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1.1. Latar Belakang

Pengambilan keputusan merupakan aspek yang penting dalam pendidikan

(Eggert & Bögeholz, 2010). Sebagai warga negara, kita perlu memiliki keputusan

yang harus diambil terkait  dengan isu lingkungan, pemanasan global misalnya.

Materi  pemanasan  global  termasuk  ke  dalam  isu  sosiosains.  Pada  dunia

pendidikan, sebagai siswa yang akan menjadi warga negara dewasa di masa depan

perlu diberi pengetahuan mengenai isu sosiosains untuk kebutuhan masa depan.

Pada kegiatan proses belajar di bidang sains, umumnya masih disampaikan

dari segi konsep (Sakschewski dkk, 2014). Merefleksi pada kurikulum pendidikan

di Indonesia, siswa dituntut memiliki sikap, pengetahuan ilmiah dan keterampilan

berfikir. Seperti yang dikutip pada kompetensi inti (KI-2) dalam kurikulum 2013

menyatakan  bahwa  “Menghayati  dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,

tanggung jawab,  peduli  (gotong  royong,  kerjasama,  toleran,  damai),  santun,

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas

berbagai  permasalahan  dalam  berinteraksi  secara  efektif  dengan  lingkungan

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.“.

Sikap ilmiah tersebut salah satunya dapat dipenuhi dengan membiasakan

siswa untuk  menganalisis  masalah  dan menunjukkan  solusi  dari  permasalahan

terkait sosial dan alam yang mana keluaran atau output dari hasil proses tersebut

siswa  mampu  terampil  dalam  mengambil  keputusan.  Isu  sosiosains  ini

menghadapkan  siswa  dengan  berbagai  situasi  yang  mana  siswa  harus  mampu

memberikan argumen dan mengambil keputusannya (Eggert & Bögeholz, 2010).

Contoh  dari  isu  sosiosains  diantaranya  adalah  perubahan  iklim,  tenaga  nuklir,

polusi, dan pengelolaan sumber daya alam dan sebagainya. Berdasarkan silabus

pada mata pelajaran fisika, terdapat materi mengenai pemanasan global. Beberapa

isu sosiosains ini berhubungan dengan materi pemanasan global. Selain itu, materi

pemanasan  global  ini  penting  bagi  siswa  untuk  berusaha  ikut  serta  dalam

melestarikan dan memelihara lingkungan. 
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Pada kompetensi  dasar  (KD) 3.12  dalam silabus  fisika,  siswa juga  dianjurkan

mampu menganalisis gejala pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan

iklim mengenai gejala serta dampaknya bagi kehidupan dan lingkungan.

Penelitian mengenai isu sosiosains dalam pembelajaran sains didefinisikan

secara  struktur,  faktual,  etis  dan  kompleks  dalam isu  sosiosains  yang  modern

(Sakschewski  dkk., 2014).  Penelitian  oleh  Eggert  &  Bögeholz,  2010

mengidentifikasi  bahwa  siswa  masih  memiliki  beberapa  kesulitan  dalam

menimbang beberapa argumen untuk dijadikan sebuah keputusan. Penelitian yang

lain mengidentifikasi bahwa aspek lain yang sulit dilakukan adalah keterampilan

untuk  melakukan  refleksi  dan  melihat  sendiri  proses  pengambilan  keputusan

(Sakschewski  dkk.,  2014).  Selain  itu,  tidak  banyak proses  dalam pengambilan

keputusan yang menunjukkan untuk mengambil keputusan, oleh karena itu siswa

perlu difokuskan untuk mengambil sebuah keputusan (Eggert& Bögeholz, 2010;

Papadouris,  2012;  Papadouris  &  Constantiou,  2010  dalam  Sakschewski  dkk.,

2014).  Tugas  pokok untuk meningkatkan keterampilan  pengambilan  keputusan

bisa membantu kesulitan kognitif siswa dalam mengambil keputusan yang nyata

(Hong & Chang, 2004). 

Setelah  dilakukan  penelusuran  di  lapangan,  tingkat  implementasi

pengukuran pengambilan keputusan yang berkaitan dengan isu sosiosains dalam

proses pembelajaran masih rendah, ditandai oleh rendahnya jumlah penelitian dan

publikasi  ilmiah  yang  mengkaji  mengenai  pengukuran  proses  pengambilan

keputusan ini. Selain itu, hal ini dilatar belakangi oleh kegiatan belajar mengajar

yang hanya dititikberatkan ke dalam aspek penyampaian konsep fisika (Eggert &

Bogeholz,  2010).  Penyampaian  konsep  untuk  meningkatkan  kesadaran  siswa

terhadap isu-isu sosiosains hanya dilakukan dengan cara diskusi informal dalam

bentuk  verbal.  Padahal,  untuk  meningkatkan  kesadaran  siswa  terhadap  isu-isu

sosiosains diperlukan pengukuran mengenai proses pengambilan keputusan secara

formal dan tertulis (Sakschewski dkk, 2014).

Tes instrumen untuk mengukur kompetensi siswa dipersiapkan dalam level

nasional (Eggert & Bögeholz, 2009). Pada konteks pembelajaran sains, instrumen

tes  terkait  pengambilan  keputusan  telah  dikembangkan  (Eggert  &  Bögeholz,
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2010).  Selain  itu,  pada  konteks  pembelajaran  fisika  mengenai  materi  energi

instrumen  telah  dikembangkan  oleh  Sakschewski  pada  tahun  2014.

Pengembangan  instrumen  tes  ini  masih  menjadi  bahan  diskusi  karena  dalam

beberapa  penelitian  pendidikan  sains  masih  baru  dan  beberapa  prosedur

pengukurannya  masih  terkait  dengan  perbandingan  pengukuran  pengetahuan

ilmiah  (Eggert  &  Bögeholz,  2010).  Selain  itu,  terdapat  rendahnya  jumlah

penelitian  dalam  pengembangan  instrumen  pengukuran  terkait  dengan

keterampilan pengambilan keputusan (Sakschewski dkk., 2014).

Instrumen  tes  yang  baik  dapat  diketahui  melalui  karakteristik  tes  itu

sendiri  terhadap  butir  soal  maupun  tes  secara  keseluruhan.  Untuk  dapat

mengetahui karakteristik tes tersebut, salah satu alternatif alatnya menggunakan

Item Response Theory (IRT) model  Partial Credit Model (PCM).  IRT mengukur

probabilitas  responden  (siswa)  dalam  menjawab  item  soal  dengan  benar

bergantung  pada  kemampuan  siswa  dan  karakteristik  item  soal  dan  tidak

bergantung pada responden.  PCM merupakan salah satu bentuk pengolahan data

dari  IRT.  Model  ini  diterapkan  pada  respon  butir  nominal  yang  mempunyai

alternatif jawaban yang tidak berurutan dan adanya berbagai tingkat kemampuan

yang diukur (Retnawati, 2014).

Pada  penelitian  terdahulu,  pengembangan  instrumen  pengukuran

pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan Rasch model (Eggert &

Bogeholz, 2010; Sakschewski dkk, 2014) dan topik yang dikaji adalah mengenai

energi dan pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development).  Sejauh

ini,  topik pemanasan global yang dianalisis  menggunakan model kredit  parsial

(Partial  Credit  Model  /  PCM)  belum  banyak  dikaji. Oleh  karenanya,  penulis

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Karakterisasi Tes Keterampilan

Pengambilan Keputusan (Decision Making)  pada materi  Pemanasan Global

menggunakan Analisis Parsial Kredit Model (PCM)”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

       Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti

merumuskan  masalah  penelitian  menjadi  “Bagaimana  karakterisasi  tes
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keterampilan pengambilan keputusan (decision making) pada materi pemanasan

global menggunakan analisis Partial Credit Model (PCM)?”

Rumusan tersebut dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian yaitu:

1. Bagaimana validitas isi tes keterampilan pengambilan keputusan pada materi

pemanasan global?

2.  Bagaimana  tingkat  kesukaran  dan  daya  pembeda  dari  tes  keterampilan

pengambilan keputusan pada materi pemanasan global?

3. Bagaimana reliabilitas tes dari tes keterampilan pengambilan keputusan pada

materi pemanasan global?

1.3. Tujuan Penelitian
       Tujuan  dari  penelitian  ini  yaitu  mengkarakteristik  tes  keterampilan

pengambilan  keputusan  (decision  making) terkait  materi  pemanasan  global

berdasarkan analisis  Partial Credit Model (PCM), sehingga pada akhirnya akan

berkontribusi untuk memperkaya kepustakaan dalam topik ini.

1.4. Definisi Operasional
       Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang digunakan oleh peneliti,

berikut pendefinisian secara operasional:

1. Keterampilan  pengambilan  keputusan  (decision  making) yang  dimaksud

direpresentasikan dengan menyajikan kumpulan situasi  yang terdiri dari  tiga

konteks yaitu pemanasan global, kematian terumbu karang dan pengurangan

bahan  plastik  beserta  alternatif  penyelesaiannya.  Konteks  pemanasan global

dan  kematian  terumbu  karang  masing-masing  terdiri  tiga  pertanyaan  dan

konteks pengurangan bahan plasatik terdiri empat pertanyaan. Tes keterampilan

pengambilan  keputusan  dilengkapi  rubrik  penilaian  serta  dilakukan  analisis

menggunakan Partial Credit Model (PCM).

2. Karakterisasi tes 

Karakterisasi tes yang dimaksud adalah sebuah kegiatan untuk mendapatkan

informasi karakteristik suatu tes. Karakteristik tes keterampilan pengambilan

keputusan (decision making) berupa validitas konstruk, tingkat kesukaran, daya

pembeda, reliabilitas, kurva karakteristik item dan fungsi informasi. Hubungan

karakteristik item tes dengan kemampuan responden dianalisis melalui Partial
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Credit Model (PCM) yang digambarkan melalui  Item Charactheristic Curve

(ICC) atau kurva karakteristik item.

3.  Analisis PCM (Partial Credit Model)

Analisis PCM ini merupakan salah satu model dari Item Respons Theory (IRT)

yang mana digunakan untuk soal berbentuk uraian dan  mempunyai alternatif

jawaban yang tidak berurutan dan adanya berbagai tingkat kemampuan yang

diukur Pada  model  ini  penskoran  dilihat  dari  tahap-tahap  peserta  dalam

menyelesaikan tes tersebut. 

1.5. Manfaat Penelitian

       Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan

pertimbangan  oleh  peneliti  selanjutnya  dalam  melakukan  penelitian  yang

berkaitan  dengan tes  keterampilan  pengambilan  keputusan dengan analisis

teori respon butir.
2. Dari  segi  praktis,  instrumen  tes  yang  dikembangkan  dan  sudah  diketahui

karakteristiknya  dapat  dijadikan  salah  satu  solusi  instrumen  dalam

mengevaluasi keterampilan pengambilan keputusan terkait isu tertentu.

1.6 Struktur Organisasi
      Penulisan  skripsi  ini  terdiri  dari  lima  bab.  Bab  pertama  terdiri  dari

pendahuluan, diawali dengan latar belakang yang mendasari penelitian, rumusan

masalah  penelitian  ini  memuat  spesifik  mengenai  masalah  yang  akan  diteliti,

tujuan penelitian dan manfaat penelitian dari segi teoritis dan praktis serta struktur

organisasi  memuat  sistematik  penulisan  skripsi.  Bab  kedua  terdiri  dari  kajian

teoritis yang didalamnya memuat teori yang mendukung dengan topik yang dikaji

seperti  keterampilan  pengambilan keputusan,  tinjauan materi  pemansan global,

item respons theory (IRT) dan penelitian-penelitian yang relevan dimuat pada bab

ini. Bab ketiga terdiri dari metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini,

partisipan,  prosedur  atau  langkah-langkah   penelitian  dan  analisis  data  yang

digunakan pada penelitian ini. Bab keempat terdiri dari temuan dan pembahasan

yang  memuat  hasil  pengolahan  dan  analisis  data  untuk  menjawab  rumusan
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permasalahan.  Bab  kelima  terdiri  dari  simpulan,  implikasi  dan  rekomendasi

mengenai  hasil  penelitian  dan  menawarkan  rekomendasi  untuk  penelitian

selanjutnya. 
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